SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

PENUMBUHKEMBANGAN SPIRITUALITAS KAUM MUDA TIONGHOA: FAMILY-
BASED MODEL

TESIS

Diajukan Kepada
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Magister Teologi

Oleh
Abdiel Citra Khalis
NIM: 2212111084

Jakarta
2023



LEMBAR PENGESAHAN
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung mengesahkan tesis berjudul
PENUMBUHKEMBANGAN SPIRITUALITAS KAUM MUDA TIONGHOA: FAMILY-
BASED MODEL, yang telah diuji dan dinyatakan lulus oleh Tim Dosen Penguji pada
tanggal 12 September 2023.

Dosen Penguiji Tanda Tangan

1. Lie Han Ing, M.Min., M.Th.
NIDN: 2324026201 A

2. Ir. Armand Barus, Ph.D.
NIDN: 2302046001

3. Sitif S.T.. D.Th.
NIDN:2309067101 /

M- 2323057301



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya
bahwa tesis yang berjudul PENUMBUHKEMBANGAN SPIRITUALITAS KAUM MUDA
TIONGHOA: FAMILY-BASED MODEL sepenuhnya adalah hasil karya tulis saya
sendiri dan bebas dari plagiarisme.

Jika di kemudian hari terbukti bahwa saya telah melakukan tindakan
plagiarisme dalam penulisan tesis ini, saya akan bertanggung jawab dan siap
menerima sanksi apapun yang dijatuhkan oleh Sekolah Tinggi Teologi Amanat
Agung.

Jakarta, 12 September 2023

Abdiel Citra Khalis
NIM: 2212111084



ABSTRAK
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG
JAKARTA
(A) Abdiel Citra Khalis (2212111084)

(B) PENUMBUHKEMBANGAN SPIRITUALITAS KAUM MUDA TIONGHOA: FAMILY-
BASED MODEL

(C) viii + 326 hlm; 2023
(D) Program Studi Magister Teologi/Praktika

(E) Keluarga sebagai unit terkecil di dalam masyarakat memegang peranan penting
untuk membentuk sebuah masyarakat dengan membimbing anak-anaknya
dapat berdampak positif sampai kepada usia dewasa. Inilah tanggung jawab
orang tua terhadap anak-anaknya secara khusus setelah mereka beranjak
masuk dalam usia muda. Tanggung jawab ini juga mencakup untuk
menumbuhkembangkan spiritualitas mereka agar bukan hanya di dalam
keluarga atau gereja saja baik, tetapi dapat menjadi dampak positif bagi
lingkungan. Di tengah-tengah masa individualis yang semakin tinggi ini, orang
tua butuh sadar akan identitasnya agar dapat membangun relasi dengan baik
dengan anak mudanya lewat pengajaran dan teladan. Namun, keterbatasan
pastinya akan ditemui oleh orang tua karena kurangnya pengetahuan dan
keterampilan untuk membimbing anaknya. Dalam hal ini gereja family-based
dapat menjadi jawaban untuk menyusun strategi yang jitu untuk
menumbuhkembangkan spiritualitas kaum muda sesuai dengan kebutuhan
orang tua dan kaum mudanya. Penelitian ini akan memakai metode kualitatif
fenomenologi dikarenakan gereja family-based akan berdasarkan apa yang
menjadi pengalaman orang tua dan kaum muda untuk membuat strategi yang
tepat menumbuhkembangkan spiritualitas anak muda agar berdampak bukan
hanya di dalam gereja tetapi juga di lingkungan mereka.
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